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RINGKASAN 
 

Penelitian ini berjudul “Adaptasi Masyarakat Petani terhadap Eksistensi Tambang 

Batubara di Desa Muara Lawai Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat”. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui adaptasi masyarakat petani terhadap eksistensi 

tambang batubara di Desa Muara Lawai Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Teori Adaptasi dari John Bennet. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive. Informan dalam penelitian ini berjumlah 11 informan yang terdiri dari 10 

informan utama dan 1 informan pendukung. Jenis dan sumber data diperoleh melalui 

data primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis 

menggunakan model analisis Miles dan Huberman yang terdiri dari kondensasi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat dua bentuk adaptasi yang dilakukan masyarakat petani terhadap 

eksistensi tambang batubara di Desa Muara Lawai, yaitu adaptasi sosial dan adaptasi 

ekonomi. Adaptasi sosial yang dilakukan masyarakat petani antara lain 

memanfaatkan relasi sosial dan memanfaatkan hubungan kekerabatan dan 

kekeluargaan. Sedangkan adaptasi ekonomi yang dilakukan masyarakat petani antara 

lain dengan membuka lahan baru dan mencari pekerjaan lain. 

Kata Kunci: Adaptasi, Masyarakat Petani, Eksistensi, Tambang Batubara 
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SUMMARY 
 

 

This research is entitled "Adaptation of Farmer Community to the Existence of Coal 

Mining in Muara Lawai Village, East Merapi District, Lahat Regency". The purpose 

of this study was to determine the adaptation of farmer community to the existence of 

coal mines in Muara Lawai Village, East Merapi District, Lahat Regency. The theory 

used in this research is the Adaptation Theory of John Bennett. The method used in 

this research is a descriptive qualitative research method. Determination of 

informants in this study using a purposive technique. The informants in this study  

amounted to 11 informants consisting of 10 main informants and 1 supporting 

informant. Types and sources of data obtained through primary data and secondary 

data with data collection techniques in the form of observation, interviews and 

documentation. The data collected was then analyzed using the Miles and Huberman 

analysis model consisting of data condentation, data presentation and conclusion 

drawing. The results of this study indicate that there are two forms of adaptation by 

farmer community to the existence of coal mines in Muara Lawai Village, namely 

social adaptation and economic adaptation. Social adaptations carried out by farmer 

community which are utilizing social relations and utilizing kinship and family 

relationships. Meanwhile, the economic adaptations carried out by farmer community 

which are opening new land and looking for other jobs. 

 

Keywords: Adaptation, Farming Society, Existence, Coal Mining 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam, terutama 

kekayaan alam berupa barang tambang. Indonesia merupakan negara yang memiliki 

beranekaragam cadangan mineral tambang dalam jumlah yang sangat besar. Berbagai 

macam barang tambang tersebar dari Sabang sampai Merauke mulai dari minyak, 

gas, timah, emas, nikel hingga batubara. Berbagai wilayah tambang pun tumbuh dan 

berkembang dengan sangat pesat di berbagai wilayah di Indonesia dan menjadikan 

barang tambang sebagai salah satu sumber daya alam utama negara ini.  Hal tersebut 

tentu saja dapat menyokong segala aktivitas pertambangan di negara ini.  

 Aktivitas pertambangan di Indonesia telah berlangsung cukup lama, bahkan 

diperkirakan telah dimulai sejak ratusan tahun silam. Aktivitas pertambangan di 

Indonesia diawali oleh para penambang yang datang dari India kemudian disusul oleh 

para penambang dari Cina (Rosadi, 2012). Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 

2009 Tentang Pertambangan Mineral dan Batubara, pertambangan merupakan 

sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan dan 

pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan, observasi, studi 

kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan 

penjualan, serta kegiatan-kegiatan pasca tambang. Aktivitas pertambangan yang ada 

di seluruh wilayah  Indonesia memungkinkan rakyat di negeri ini dapat menikmati 

produk sehari-hari yang dihasilkan oleh negara sendiri. Aktivitas pertambangan juga 

dapat mendatangkan pajak bagi negara, yang berasal dari operasional perusahaan 

yang menjalankannya dan berguna untuk pemerataan pembangunan. Hasil 

pertambangan juga dapat menyeimbangkan persentase antara ekspor dan impor 

barang di Indonesia. Selain itu, adanya aktivitas pertambangan di Indonesia juga 

membuka banyak sekali lapangan pekerjaan bagi masyarakat Indonesia sendiri 

sehingga dapat membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. 

Hingga saat ini, dapat dikatakan hampir semua provinsi di Indonesia memiliki 

bermacam-macam barang tambang dengan berbagai kegunaannya.  
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 Salah satu barang tambang yang menjadi andalan Indonesia di sektor 

pertambangan adalah batubara. Batubara dapat didefinisikan sebagai batuan sedimen 

yang terbentuk dari dekomposisi tumpukan tanaman selama kira-kira 300 juta tahun. 

Dekomposisi tanaman ini terjadi karena proses biologi dengan mikroba di mana 

banyak oksigen dalam selulosa diubah menjadi karbondioksida (CO2) dan air (H2O). 

Perubahan yang terjadi dalam kandungan bahan tersebut disebabkan oleh adanya 

tekanan, pemanasan yang kemudian membentuk lapisan tebal sebagai akibat 

pengaruh panas bumi dalam jangka waktu berjuta-juta tahun, sehingga lapisan 

tersebut akhirnya memadat dan mengeras (Mutasim, 2010). Batubara merupakan 

salah satu sumber daya alam yang memiliki banyak peran penting bagi kehidupan 

manusia. Selain dikenal sebagai komoditas ekspor dari sektor tambang yang dapat 

menghasilkan devisa bagi negara, batubara juga dapat digunakan sebagai bahan baku 

energi. Rata-rata pemanfaatan batubara sebagai bahan baku energi dalam negeri 

antara lain dimanfaatkan untuk sektor kelistrikan sebesar 83 persen dan sisanya untuk 

industri semen, pupuk, tekstil, pulp, metalurgi, briket dan lainnya sebesar 17 persen. 

Tingginya tingkat penggunaan energi batubara di Indonesia dikarenakan proses 

ekstrasi yang lebih mudah dan persyaratan infrastruktur yang lebih murah 

dibandingkan energi-energi  lainnya. Adapun jumlah sumber daya maupun cadangan 

batubara sendiri sangat berlimpah di Indonesia (Kementerian ESDM RI, 2018). 

 Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki cadangan batubara 

terbesar di dunia. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai satu di antara beberapa 

negara yang memproduksi dan mengekspor batubara terbesar di dunia. Berdasarkan 

data Kementerian ESDM RI (2018), Indonesia memiliki cadangan batubara sebesar 

147,6 miliar ton. Cadangan batubara Indonesia diperkirakan baru akan habis dalam 

kurun waktu 83 tahun apabila tingkat produksi saat ini diteruskan secara 

berkelanjutan. Berdasarkan data BP Statistical Review of World Energy pada tahun 

2017, Indonesia menempati peringkat sembilan dengan cadangan batubara sekitar 2,2 

persen dari total batubara global. Cadangan batubara tersebut tersebar di berbagai 

wilayah di Indonesia. Pulau Kalimantan tercatat sebagai wilayah yang menyimpan 

cadangan batubara terbesar, yaitu sebesar 14,9 miliar ton, disusul oleh Sumatera (11,2 

miliar ton), dan Sulawesi (0,12 juta ton). Di wilayah Kalimantan, cadangan batubara 

terbesar terdapat di wilayah Kalimantan Timur sebesar 7,5 miliar ton, Kalimantan 
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Selatan sebesar 4,2 miliar ton dan Kalimantan Tengah 2,1 miliar ton. Sementara 

Sumatera Selatan menjadi daerah yang memiliki cadangan batubara terbesar di Pulau 

Sumatera dengan cadangan sebesar 8,9 miliar ton, dan diikuti oleh Jambi sebesar 1,1 

miliar ton (Kementerian ESDM RI, 2018). 

 Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi yang terletak pada bagian 

selatan Pulau Sumatera. Secara geografis, Sumatera Selatan berbatasan dengan 

provinsi Jambi di sebelah utara, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung di sebelah 

timur, Provinsi Lampung di sebelah selatan, dan Provinsi Bengkulu di sebelah barat. 

Provinsi Sumatera Selatan sangat kaya akan sumber daya alam seperti minyak bumi, 

gas alam, dan batubara. Provinsi Sumatera Selatan saat ini dapat dikatakan sebagai 

jantung produksi batubara di Pulau Sumatera. Provini Sumatera Selatan sendiri 

memiliki luas daratan sebesar 8.701.741 ha dengan sumber daya yang tersebar rata di 

berbagai wilayah. Provinsi yang memiliki 17 kabupaten/kota ini telah lama dikenal 

sebagai salah satu daerah yang menghasilkan barang tambang. Beberapa jenis barang 

tambang  terutama minyak bumi dan batubara dapat ditemukan dengan mudah dalam 

jumlah yang cukup besar di provinsi ini. Bahkan sejak tahun 2004 silam, provinsi ini 

telah mencanangkan diri sebagai lumbung energi nasional. Hal ini sejalan dengan 

salah satu strategi yang tertuang dalam Kebijakan Energi Nasional 2003-2020, yaitu 

pemberdayaan daerah dalam pengembangan energi (Kementerian ESDM RI, 2010). 

Perut bumi Sumatera Selatan sangat kaya akan sumber daya energi. Sumatera Selatan 

memiliki cadangan batubara nasional sebesar 8,9 miliar ton. Di Provinsi Sumatera 

Selatan, terdapat 49 persen cadangan batubara nasional. Namun dari potensi tersebut, 

produksi batubara Sumatera Selatan tidak lebih dari 10 persen dari total produksi 

batubara nasional yang dalam setahun dapat memproduksi batubara hingga mencapai 

387 juta ton (Kementerian ESDM RI, 2018). 

 Hampir semua kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan dapat dikatakan 

memiliki potensi sebagai lokasi penambangan batubara, kecuali Palembang, 

Pagaralam, dan Lubuk Linggau. Hasil tambang batubara dalam jumlah yang besar 

banyak ditemukan di wilayah Muara Enim, Lahat, Musi Rawas, Musi Banyuasin, 

Ogan Komering Ilir, dan Ogan Komering Ulu. Namun, produksi batubara terbesar di 

Provinsi Sumatera Selatan berada di wilayah Kabupaten Muara Enim dan Lahat 

(Kementerian ESDM RI, 2018). 



 
 

4 

 

UniversitasiSriwijaya  

 

 Salah satu daerah di Sumatera Selatan yang memiliki cadangan batubara yang 

sangat melimpah yaitu Kabupaten Lahat. Kabupaten Lahat menyimpan potensi 

batubara yang besar. Potensi batubara di kabupaten ini telah dieksplorasi oleh 

sejumlah perusahaan bahkan banyak yang sudah memproduksi sejak beberapa tahun 

silam. Potensi batubara di Kabupaten Lahat terdapat di sejumlah wilayah seperti 

Kecamatan Merapi Barat, Merapi Timur, Lahat, Pulau Pinang, Kikim Barat, Kikim 

Timur dan Gumay Talang. Cadangan batubara di Kabupaten Lahat diperkirakan 

mencapai 2,272,27 juta ton. Sedangkan cadangan batubara yang sudah ditambang 

diketahui mencapai sekitar 394 juta ton (JPNN, 2012). Jumlah ini tentu sangat besar 

dan tersebar di sejumlah areal pertambangan dengan persebaran yang cukup luas.  

Tabel 1.1 

Areal Pertambangan Batubara di Kabupaten Lahat 

No Nama Perusahaan Lokasi Luas (Ha) 

1. PT. Banjarsari Pribumi Kec. Merapi Timur 520 

2. PT. Golden Great Borneo  Kec. Merapi Timuri 1.913 

3. PT. Batubara Lahat Kec. Merapi Barat 500 

4. PT. Bumi Merapi Energi Kec. Merapi Barat 1.881 

5. PT. Muara Alam Sejahtera Kec. Merapi Barat 1.745 

6. PT. Duta Alam Sumatera Kec. Merapi Barat 357 

7. PT. Dizamtra Powerindo Kec. Merapi Selatan 971 

8. PT. Priamanaya Energi Kec. Merapi Barat 1.000 

9. PT. Bara Alam Utama Kec. Merapi Barat 800 

10. PT. Mustika Indah Permai Kec. Merapi Timur 2.000 

11. PT. Budi Gema Gempita Kec. Merapi Timur 1.524 

12. PT. Andalas Bara Sejahtera Kec. Merapi Barat 150 

13. PT. Bukit Tunjuk Kec. Merapi Timur 500 

14. PT. Dianrana Petrojasa I Kec. Merapi Selatan 1.011 

15. PT. Dianrana Petrojasa II Kec. Lahat 995 

16. PT. Satria M. Sejahtera Kec. Lahat 730 

17. PT. Mandiri Nusa Pratama Kec. Merapi Barat 433 

18. PT. Bima Putra Abadi CN Kec. Merapi Selatan 286 

19. PT. Bara Selaras Res Kec. Merapi Barat 448 

20. PT. Sarana Cipta Gemilang Kec. Merapi Selatan 385 

21. PT. Aman Toebillah Putra Kec. Merapi Barat 687 

22. PT. Bukit Asam Kec. Merapi Timur 5.836 

23. PT. Batualam Selaras Kec. Gumay Talang 8.139 

  TOTAL  32.810 Ha 
Sumber: Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Lahat 2018 
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 Desa Muara Lawai merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten 

Lahat, Provinsi Sumatera Selatan, tepatnya berlokasi di Kecamatan Merapi Timur dan 

berbatasan langsung dengan Kabupaten Muara Enim. Masyarakat di Desa Muara 

Lawai pada umumnya memiliki mata pencaharian sebagai petani dikarenakan desa ini 

dikaruniai tanah yang subur. Sebagian besar masyarakat di desa ini menggantungkan 

hidup mereka pada sektor pertanian. Sehingga secara garis besar, masyarakat di desa 

ini dapat digolongkan sebagai masyarakat petani. Masyarakat petani sendiri 

merupakan sekelompok masyarakat dalam suatu daerah yang menggantungkan hidup 

mereka pada sektor pertanian. Masyarakat petani kehidupannya bergantung pada 

tanah sebagai sarana produksi. Masyarakat ini secara umum sering dipahami sebagai 

suatu kelompok sosial yang seragam dan bersifat umum. Masyarakat petani yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu masyarakat Desa Muara Lawai Kecamatan 

Merapi Timur Kabupaten Lahat yang menggantungkan hidup mereka pada sektor 

pertanian.  

 Selain dikaruniai kondisi geografis yang subur, Desa Muara Lawai juga 

menyimpan salah satu sumber daya energi yang sangat melimpah, yaitu batubara. 

Penemuan cadangan batubara yang besar di Desa Muara Lawai membuka peluang 

bagi sejumlah perusahaan untuk mengembangkan bisnis di sektor pertambangan 

batubara di desa tersebut. Cadangan batubara yang besar menjadikan desa ini sebagai 

lokasi ideal untuk dibukanya pertambangan batubara. PT. Budi Gema Gempita yang 

bergerak dalam industri pertambangan batubara pun melakukan penambangan di 

wilayah seluas 1.500 hektar di Desa Muara Lawai dan menjadikan desa tersebut 

sebagai pusat industrinya. 

Tabel 1.2 

Hasil Produksi Batubara Tahun 2014-2018 

PT. Budi Gema Gempita  

Desa Muara Lawai Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat 

Tahun Target Produksi (Ton) Realisasi Produksi (Ton) 

2014 1.000.000 500.000 

2015 1.000.000 600.000 

2016 1.000.000 700.000 

2017 1.000.000 750.000 

2018 1.000.000 800.000 
  Sumber: PT Budi Gema Gempita 2019 

 



 
 

6 

 

UniversitasiSriwijaya  

 

 PT Budi Gema Gempita  merupakan salah satu perusahan yang bergerak di 

bidang pertambangan batubara. PT Budi Gema Gempita menggunakan lahan 

pertanian masyarakat setempat untuk kemudian dikelola menjadi areal tambang 

batubara. Lahan-lahan pertanian milik masyarakat setempat pun dikonversi menjadi 

areal tambang batubara melalui  negosiasi antara perusahaan dengan masyarakat 

petani sebagai pemilik lahan. Pihak perusahaan juga telah menggelontorkan sejumlah 

dana kompensasi sebagai pembayaran ganti rugi kepada masyarakat petani yang 

memiliki lahan. Masyarakat petani yang telah menerima dana kompensasi pun 

merelakan lahan pertanian mereka untuk dikonversi menjadi areal tambang batubara. 

 Keberadaan tambang batubara di Desa Muara Lawai merupakan sesuatu yang 

terjadi di luar kendali masyarakat petani. Keberadaan tambang batubara milik PT 

Budi Gema Gempita memunculkan permasalahan yaitu hilangnya lahan pertanian 

yang sebelumnya digarap masyarakat petani di Desa Muara Lawai. Apalagi 

masyarakat di desa tersebut sebagian besar menggantungkan hidup di sektor 

pertanian. Bagi masyarakat petani, lahan pertanian merupakan modal utama sekaligus 

aset vital yang dimiliki petani untuk melakukan aktivitas mereka dalam 

mempertahankan keberlangsungan hidup sebagai petani. Hilangnya lahan pertanian 

menuntut mereka untuk dapat beradaptasi agar dapat mempertahankan 

keberlangsungan hidup terutama bagi masyarakat petani yang seluruh lahannya 

terkena gusur perusahaan tambang batubara tersebut. Meskipun seluruh tanahnya 

terkena gusur, akan tetapi total keseluruhan luas lahan yang mereka miliki tidak 

seberapa. Sehingga, ganti ruginya pun juga tidak seberapa dan dapat dikatakan tidak 

cukup untuk membeli lahan baru. 

 Selain itu, keberadaan tambang batubara juga menimbulkan masalah lain bagi 

masyarakat petani yang masih memiliki lahan di sekitar lokasi tambang tersebut. 

Meskipun akses menuju kebun mereka menjadi lebih mudah, namun aktivitas 

pertambangan batubara mengakibatkan terjadinya pencemaran lahan. Pencemaran 

lahan yang dirasakan oleh petani terjadi karena adanya limbah batubara. Ketika 

musim hujan tiba, banyak limbah cair batubara yang mencemari lahan dalam bentuk 

lumpur. Sedangkan ketika musim kemarau tiba, banyak limbah padat batubara yang 

mencemari lahan dalam bentuk debu. Tentu saja hal ini sangat merugikan masyarakat 

petani yang masih memiliki lahan di sekitar lokasi tambang tersebut.  
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 Berbagai permasalahan di atas tentu saja menyulitkan masyarakat petani di 

Desa Muara Lawai. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

permasalahan apa saja yang muncul dari adanya tambang batubara di desa tersebut. 

Padahal keberadaan tambang batubara di desa tersebut seharusnya dapat ikut 

berkontribusi bagi kesejahteraan masyarakat setempat. Selain itu, peneliti juga ingin 

mengetahui adaptasi apa saja yang dilakukan masyarakat petani di Desa Muara Lawai 

dalam menyiasati permasalahan-permasalahan tersebut. Sehingga mereka dapat 

mempertahankan keberlangsungan hidup. Peneliti juga ingin mengetahui faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi masyarakat petani dalam melakukan adaptasi 

terhadap keberadaan tambang batubara tersebut. Peneliti kemudian menuangkannya 

dalam sebuah penelitian yang berjudul Adaptasi Masyarakat Petani terhadap 

Eksistensi Tambang Batubara di Desa Muara Lawai Kecamatan Merapi Timur 

Kabupaten Lahat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 

menyimpulkan rumusan masalah yang akan diteliti melalui pertanyaan berikut: 

“Bagaimana adaptasi masyarakat petani di Desa Muara Lawai Kecamatan Merapi 

Timur Kabupaten Lahat terhadap eksistensi tambang batubara di desa tersebut?”  

 Untuk menjawab masalah utama penelitian tersebut, maka rumusan masalah 

tersebut dapat diturunkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana permasalahan yang dihadapi masyarakat petani setelah adanya 

tambang batubara di Desa Muara Lawai Kecamatan Merapi Timur Kabupaten 

Lahat? 

2. Apa saja bentuk adaptasi masyarakat petani terhadap eksistensi tambang 

batubara di Desa Muara Lawai Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat adaptasi masyarakat petani di 

Desa Muara Lawai Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui adaptasi  masyarakat 

petani terhadap eksistensi tambang batubara di Desa Muara Lawai Kecamatan Merapi 

Timur Kabupaten Lahat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi masyarakat petani setelah 

adanya tambang batubara di Desa Muara Lawai Kecamatan Merapi Timur. 

2. Untuk mengetahui bentuk adaptasi masyarakat petani terhadap eksistensi 

tambang batubara di Desa Muara Lawai Kecamatan Merapi Timur 

Kabupaten Lahat. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat adaptasi masyarakat 

petani di Desa Muara Lawai Kecamatan Merapi Timur Kabupaten Lahat. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 

dan bahan kajian ilmiah serta berguna untuk pengembangan pembelajaran ilmu-ilmu 

sosial khususnya sosiologi serta dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi 

penelitian di masa mendatang yang relevan dengan bidang penelitian.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan bacaan sehingga dapat 

digunakan sebagai sasaran acuan dalam meningkatkan dan menambah 

wawasan terutama di bidang sosiologi. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan bagi 

masyarakat terutama masyarakat petani di Desa Muara Lawai Kecamatan 

Merapi Timur Kabupaten Lahat. 

3. Bagi Perusahaan Tambang Batubara 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan 

tambang batubara terutama PT Budi Gema Gempita. 
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